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ABSTRAK

Badan Usaha Milik Desa merupakan inisiatif ekonomi desa dengan pengelolaan melibatkan dukungan
pemerintah desa. Penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi terkait badan usaha milik desa berupa
sistem informasi khususnya dalam pengelolaan layanan wifi untuk meningkatkan efisiensi administrasi. Masalah
utama dalam penyediaan layanan wifi adalah proses pembayaran dan tagihan bulanan yang masih menggunakan
metode konvensional. Pengembangan sistem menggunakan metode agile yang terdiri dari 5 tahapan antara lain:
perencanaan, desain, implementasi, pengujian, dan penyebaran. Impelementasi agile dipilih karena fleksibilitas,
keterlibatan pemangku kepentingan, dan proses iterasi yang memungkinkan perbaikan lebih cepat. Sistem
dibangun menggunakan framework Laravel dan bahasa pemrograman PHP. Hasil pengujian sistem dengan
menggunakan metode blackbox menunjukkan hasil bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Selain itu, hasil pengujian metode SUS terhadap kelayakan sistem kepada 30 responden memberikan skor rata
rata sebesar 75,83% yaitu dengan tingkat usability dalam kategori grade C sehingga menunjukkan sistem layak
digunakan. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan metode Agile mampu secara adaptif digunakan pada
pengembangan aplikasi pengelolaan layanan wifi dengan integrasi dengan Whatsapp Gateway sebagai media
pengirim notifikasi tagihan dan Payment Gateway untuk memberikan opsi pembayaran yang lebih mudah.

Kata kunci: Agile; Aplikasi Manajemen; Laravel; Payment Gateway; Whatsapp Gateway

1. PENDAHULUAN

Layanan digital dapat memudahkan perangkat
desa untuk mengevaluasi dan meningkatkan pelayanan
umum kepada masyarakat. Teknologi informasi
semakin berkembang dan berdampak besar khususnya
dalam hal pelayanan diantaranya memudahkan
komunikasi, meningkatkan  produktivitas  dan
memudahkan akses informasi. Selain itu, masyarakat
dan pemerintah desa dapat dengan mudah melakukan
transaksi hingga pengelolaan keuangan, dalam
konteks ekonomi peningkatkan pelayanan melalui
transaksi digital dapat dijadikan sebagai katalisator
untuk meningkatkan kinerja ekonomi pada masyarakat
[1]. Pada era industry 4.0, teknologi telah terintegrasi
dengan banyak sektor yang salah satunya berupa
pelayanan digital dalam bentuk sistem informasi.
Sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi dan
kecepatan pekerjaan baik dalam lingkungan
masyarakat, organisasi, ataupun dalam dibidang lainya
yang dapat memberikan dampak baik dari adanya
sistem informasi. Sistem informasi juga dapat
meringankan suatu perkerjaan dan tidak membutuhkan
waktu lama untuk meyelesaikan perkerjaan [2].

Pada proses administrasi pengelolaan layanan
wifi desa di Tunjungsari, proses pencatatan data
dilakukan secara konvensional dengan pencatatan
dalam buku, seperti mengelola data tagihan biaya
bulanan, data pengguna, pendapatan bulanan,
pencatatan layanan pemasangan wifi, dan pengelolaan
data pengguna. Proses tersebut kurang efisien dan
rentan terhadap Kketidakakuratan data. Selain itu,
minimnya informasi biaya pemasangan dan harga
paket internet menyebabkan masyarakat desa kurang
mengetahui layanan yang ditawarkan oleh BUMDES,

termasuk biaya pemasangan dan harga paket internet.
Permasalahan utama yang terjadi adalah proses
pembayaran dan tagihan bulanan dilakukan secara
door-to-door, yaitu petugas mendatangi satu-persatu
rumah warga yang berlangganan wifi desa untuk
menagih biaya bulanan dan mencatatnya. Hal tersebut
menimbulkan risiko waktu yang tidak efisien dan
kesalahan input data sehingga menyebabkan pelaporan
keuangan vyang tidak akurat. Sehingga, untuk
memudahkan pembayaran maka transaksi non-tunai
atau E-payment dapat menjadi pilihan. Sistem
terhubung dengan pihak ketiga dalam memproses
pembayaran, memverifikasi, menerima dan menolak
transaksi. Implementasi E-payment membantu
menjaga  stabilitas  keuangan dengan  sistem
pembayaran yang aman dan lancar. Selain itu, perlu
juga adanya informasi yang jelas mengenai biaya
pemasangan dan harga paket internet agar masyarakat
desa yang ingin memakai layanan wifi desa
mengetahui layanan yang diberikan oleh BUMDES

[3].

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Proses broadacst informasi dapat memanfaatkan
penyebaran pesan. Penelitian tentang implementasi
SMS gateway pada sistem informasi dimanfaatkan
untuk mengirimkan pesan notifikasi dan pengiriman
tagihan sebagai media pengirim pesan dengan tujuan
mengingatkan pembayaran jasa internet yang
digunakan [4]. Penelitian serupa memanfaatkan SMS
gateway dalam mengirimkan pesan kepada pengguna
terkait pengelolaan tagihan internet [5]. Seiring
perkembangan teknologi komunikasi, masyarakat
lebih  umum memilih media whatsapp sebagai
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pengirim pesan, implementasi whatsapp gateway telah
digunakan pada sistem informasi sekolah [6].

Pengembangan  perangkat  lunak  dapat
menggunakan berbagai macam metode, salah satunya
yaitu Agile. Agile merupakan metode pengembangan
yang menghasilkan kinerja efektif dan kolaboratif
dengan dokumen yang lengkap serta memenuhi tren
terkini [7]. Konsep dasar agile yang berpengaruh yaitu
pada peran dari organisasi dan kolaborasi yang
memegang peranan penting dalam pengembangan
perangkat lunak [8]. Implementasi agile berhasil
dilakukan pada perancangan sistem absensi dengan
kerja yang cepat dan akurat [9].

Berdasarkan tinjauan pustaka dan permasalahan
yang terjadi maka metode agile digunakan pada
pengembangan sistem informasi pengelolaan bumdes
layanan wifi untuk menunjang pelayanan administrasi.
Penggunaan media Whatsapp sebagai media
broadcast dipilih karena lebih untuk pengirim pesan
berupa notifikasi tagihan. Selain itu, dukungan untuk
meningkatkan fitur menggunakan payment gateway
sebagai media pembayaran secara cashless dilakukan.
Sistem dibangun untuk membantu pihak pengelola
badan usaha milik desa dalam melakukan pencatatan
atau pelayanan, fitur laporan bulanan dari tagihan wifi,
pembayaran cashless, fitur mengirimkan pesan secara
broadcast kepada pengguna, mengelola data
pengguna, sehingga berdampak positif dalam
membatu petugas untuk mengelola pencatatan data
dan memberikan pelayanan yang optimal kepada
pengguna, serta memberikan informasi mengenai
layanan BUMDES Desa Tunjungsari. Aplikasi ini
dapat memberikan manfaat sehingga masyarakat dapat
saling terhubung dengan pelayanan publik.
Harapannya, layanan publik dapat meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat melalui layanan online
sebagai upaya dalam pengembangan desa digital yang
dapat mendorong kemajuan pada segala bidang, dalam
hal ini berupa pelayanan kepada masyarakat desa.

3. METODE PENELITIAN

Pengembangan dilakukan menggunakan SDLC
(Software Development Life Cycle) dengan metode
agile. Agile adalah suatu pendekatan yang fokus pada
kesiapan perubahan pada tahap pengembangan [10].
Metode ini memiliki keunggulan pada peningkatan
kualitas berkelanjutan, pendekatan yang
memprioritaskan kolaborasi aktif dengan pelanggan,
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, sehingga
mampu mencapai kesuksesan yang tinggi dengan hasil
maksimal, menjadikan metode ini populer dikalangan
pengembang perangkat lunak [11]. Berikut tahapan
pengembangan menggunakan pendekatan agile.

3.1. Tahapan Perencanaan

Tahap awal yaitu perencanaan yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dan melihat semua
kebutuhan melalui observasi dan wawancara langsung
untuk mendapatkan kebutuhan user [12]. Analisis

kebutuhan kebutuhan fungsional dan nonfungsional
pada dua level user yaitu masyarakat dan petugas.
1. Kebutuhan Fungsional
Pada level user masyarakat terdapat beberapa
fitur antara lain:
a. Login dan Logout.
b. Melihat layanan paket internet.
c. Berlangganan paket internet.
d. Melakukan pembayaran secara Cashless.
Pada level user petugas terdapat beberapa fitur
antara lain:
Login dan Logout.
Mengelola pengguna/masyarakat.
Mengirim pesan tagihan kepada masyarakat.
Mengelola pembayaran.
Mengelola laporan transaksi dan tagihan.
2. Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional mencakup software
dan hardware yang diperlukan untuk operasional
aplikasi. Perangkat lunak (Software) yang diperlukan
yaitu Sistem Operasi Microsoft Windows, browser,
PCl/laptop, dan kebutuhan installasi untuk proses
hosting.

o oo

3.2. Tahapan Desain

Tahapan desain meliputi Use Case Diagram,
User interface, Activity Diagram dan Pysycal Entity
Relationship Diagram.

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan gambaran atau
kerangka grafis dalam bahasa pemodelan UML yang
berfungsi untuk menentukan fungsionalitas sebuah
sistem dengan memperlihatkan hubungan antara aktor,
use case, dan relasi didalamnya [13]. Terdapat dua
lingkungan yaitu masyarakat dan petugas yang dapat
dilihat pada Gambar 1, yaitu memperlihatkan
masyarakat yang dapat melakukan register dan login
untuk mengakses website serta dapat melihat layanan
paket internet yang ditawarkan, menentukan layanan
internet sesuai kebutuhan serta berlangganan layanan
internet. Petugas sendiri dapat melakukan pengelolaan
pengguna, mengirim pesan tagihan kepada pengguna,
mengelola laporan  bulanan, dan mengelola
pembayaran yang dilakukan oleh masyarakat.

SISTEM INFORMAST PENGELOLAAN BUMDES LAYANAN WIFI

Gambar 1. Use Case Diagram
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2. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan gambaran aktivitas
aktor yang menampilkan alur kerja dari suatu sistem
aplikasi [13]. Masyarakat dan Petugas dapat memulai
aktifitas dengan melakukan login, apabila masyarakat
belum memiliki akun maka akan diarahkan ke
registrasi, kemudian sistem akan memvalidasi akun
masyarakat atau petugas apabila salah maka sistem
kembali kehalaman login dan apabila benar maka
sistem akan mengarahkan kehalaman utama. Pada
halaman utama masyarakat dapat memilih paket
internet dan berlangganan paket internet, pada
halaman petugas, petugas dapat mengelola laporan,
mengelola pengguna/masyarakat, mengirimkan pesan
broadcast jatuh tempo/tagihan, serta mengelola
pembayaran yang dilakukan oleh masyarakat. Activity
Diagram ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Masyarakat Sistem

L. Memilih Paket Internet, 2. Berlengganen Poket Intemet,
3. Melokukan Pembayaran

I

Gambar 2. Activity Diagram Masyarakat

Petugas Sistem

1. Mengebla Laporan, 2.
3. Mengirimkan pesan taginan, 4. Mengelola pembayaran

End

Gambar 3. Activity Diagram Petugas

3. Physical Entity Relationship Diagram (ERD)
Physical ERD vyaitu suatu diagram yang
digunakan untuk menggambarkan relasi data dengan
database dikembangkan. Terdapat tabel pengguna,
petugas, agen, tagihan, dan orderan atau layanan yang
dilakukan oleh pengguna yang ditunjukkan pada
Gambar 4.

Gambar 4. Physical Entity Relationship Diagram

3.3. Implementasi

Sistem dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan memanfaatkan framework
Laravel. Laravel adalah sebuah kerangka Kkerja
pengembangan web yang menggunakan bahasa
pemrograman php, bersifat open-source dan gratis
yang menggunakan pola MVC, dan memiliki routing
dan controller [14]. Pengembangan  sistem
menerapkan Whatsapp Gateway dan Payment
Gateway sebagai media pengirim notifikasi tagihan
serta memberikan opsi pembayaran secara cashless.
Whatsapp Gateway merupakan fitur layanan dari
whatsapp untuk mengirim dan menerima pesan
notifikasi yang dibuat untuk tujuan mempermudah
pengguna dalam melakukan bisnis integrasi yang
sederhana [15]. Payment Gateway adalah sistem
pembayaran non-tunai yang tujuannya untuk
menguraikan dan mengesahkan suatu pembayaran
pada sebuah transaksi [3].

3.4. Pengujian Perangkat Lunak
Pengujian dilakukan dalam dua tahap, vyaitu
Black-Box Testing dan Usability Testing.

1. Blackbox Testing, digunakan untuk melakukan
uji sistem ketika sistem selesai, penguji
menentukan serangkaian proses dan menguji
pada setiap fungsi fitur pada program tanpa
mengetahui detail bagaimana program tersebut
diimplementasikan [16].

2. Usability Testing, dapat digambarkan sebagai
penilaian sejauh mana efektivitas, efisiensi dan
kepuasan pengguna saat berinteraksi dengan
sistem [17]. Pada penelitian ini menggunakan
metode SUS yang merupakan skala linkert
dimana pengujian dilakukan dengan
menyebarkan pertanyaan kepada responden [18].

3.5. Penyebaran

Tahap penyebaran bertujuan untuk
mengimplementasikan atau memperkenalkan aplikasi
yang telah dikembangkan [19]. Perilisan dilakukan
dengan meng-hosting website agar dapat diakses
melalui internet.

3474


https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdfaEUHR7112u1vhUDvDZrrELJR4rg:1680666047933&q=erd+physical&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjKq5f26JH-AhUA4zgGHUy2DBoQkeECKAB6BAgHEAE

JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 7 No. 6, Desember 2023

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menghasilkan sistem informasi
pengelolaan layanan wifi pada BUMDES dengan dua
level user, yaitu masyarakat dan petugas dengan hak
akses berbeda. Pada level user masyarakat akan
menampilkan halaman berisi informasi layanan wifi
yang tersedia dan dapat melakukan pembelian paket
internet, serta melakukan pembayaran secara cashless
maupun manual. Sedangkan level user petugas akan
menampilkan halaman dashboard petugas untuk
aktivitas mengelola pengguna internet, mengirim
tagihan bulanan kepada pengguna, dan mengelola
transaksi.

4.1. Halaman Pembelian Paket Internet

Halaman pembelian paket internet menampilkan
detail order atau pesanan yang menampilkan ringkasan
data pembeli dan paket internet yang dilanggan, pada
halaman ini diberikan opsi untuk melakukan
pembayaran dengan dua opsi yaitu, pembayaran
manual dan pemabayaran secara cashless. Halaman ini
ditunjukkan pada Gambar 5. Jika pembayaran secara
manual maka proses dilakukan secara konvensional,
namum jika pembayaran secara cashless maka
transaksi dapat dilakukan via aplikasi dengan opsi
pembayaran bervariasi, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 6. Pembayaran menggunakan Payment
Gateway Midtrans, yaitu solusi payment gateway
terkemuka yang memungkinkan bisnis dalam
menngelola transaksi pembayaran online dan offline
dengan mudah. Midtrans menyediakan berbagai
macam opsi pembayaran, termasuk pembayaran
menggunakan kartu kredit dan debit, QRIS, dan e-
money seperti OVO, ShopeePay, DANA, dan
LinkAja. Setelah transaksi selesai, Midtrans akan
mengirimkan invoice ke email masyarakat sebagai
bukti pembayaran.

Detail Order

Gambar 5. Halaman Detail Pembelian

N

Gambar 6. Halaman Opsi Pembayaran

4.2. Halaman Beranda Petugas

Halaman beranda petugas merupakan halaman
yang dapat diakses oleh user level admin, petugas
dapat mengakses berbagai menu yang terdapat pada
halaman beranda petugas ini meliputi menu, data
pengguna, data agen, data transaksi, buat tagihan, data
tagihan, dan laporan. Halaman ini ditunjukkan pada
Gambar 7.

STRATIR (RGANISASI

APA ITU SIBUMDES?

2073 Nopal Tech

Gambar 7. Halaman Beranda Petugas

4.3. Pengujian Black Box

Uji Black-Box yaitu metode pengujian yang
digunakan untuk menentukan suatu kondisi melalui
pemeriksaan funsionalitas dari sebuah perangkat
lunak. Berikut hasil dari unit test yang telah diuji pada
Tabel 1 menunjukkan pengujian pada halaman yang
diakses Masyarakat umum, sedangkan pada Tabel 2
menunjukkan pengujian pada halaman admin.

Tabel 1 . Pengujian Blackbox Pada Halaman Masyarakat

Aksi Sekenario pengujian Hasil yang diharapkan Status
. .| Menuliskan detail data registrasi dan Muncul peringatan Registrasi berhasil dan langsung .
Registrasi - - - Valid
diinput dengan benar diarahkan kehalaman Login
. Melakukan input Email dan Paassword Menampilkan halaman masyarakat Valid
Login dengan benar
Melakukan input Email dan Paassword Menampilkan halaman login valid
dengan salah
Memilih paket internet, mengisi data Menampilkan form data diri dan paket yang dipilih,
Pembelian diri, memilih opsi pembayaran, menampilkan opsi pilihan pembayaran, menampilkan Valid
melakukan pembayaran secara invoice, mencetak invoice, dan mengirim bukti
cashbless pembayaran
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Aksi Sekenario pengujian Hasil yang diharapkan Status
Memilih paket internet, mengisi data Menampilkan form data diri dan paket yang dipilih,
diri, memilih opsi pembayaran, menampilkan opsi pilihan pembayaran, memilih Valid
melakukan pembayaran secara manual | pembayaran manual
Tabel 2. Pengujian Blackbox Pada Halaman Petugas
Aksi Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Status
Login Input Email dan Password dengan benar Menampilkan halaman admin Valid
9 Input Email dan Paassword dengan salah Menampilkan halaman login Valid
Data Mengedit, menghapus, menambah data Menampilkan form edit, menghapus,
pengguna, mencetak, melakukan pencarian menampilkan form tambah, menampilkan opsi Valid
pengguna : A
data penguna cetak, menampilkan pencarian
Mengedit, menghapus, menambah, mencetak, | Menampilkan form edit, menghapus,
dan melakukan pencarian data agen, menampilkan form tambah, menampilkan opsi .
Data agen - AR - ; - Valid
melakukan filter status, mengirim ajuan cetak, menampilkan pencarian, filter status,
melalui, melakukan konfirmasi agen mengirim pesan whatsapp, status agen berubah
Menghapus, mencetak, pencarian data . .
Data .| transaksi, menekan filter, menekan tombol Menghapus data, menampllkan opsi cetak, Valid
Transaksi menampilkan pencarian, merubah status
ubah status.
Buat Menginputkan tanggal tagihan. Menekan - .
tagihan tombol buat tagihan Membuat tagihan Valid
Merubah status, mengirim tagihan, Perubahan status, mengirim tagihan, menghapus
Daftar menghapus tagihan, melakukan pencarian, - » meng gthan, ghapus, .
- A . menampilkan pencarian, cetak, filter status, Valid
tagihan cetak, filter status, menambahkan link . "
mengedit dan menambahkan link pembayaran
pembayaran
Logout logout Menampilkan halaman login Valid

4.4. Pengujian Menggunakan System Usability

Scale (SUS)

SUS (System Usability Scale) merupakan metode
yang berfungsi untuk melakukan evaluasi dan menguji
fungsionalitas terhadap sebuah produk [20]. Pengujian
dengan menggunakan metode SUS, Kkuesioner
dibagikan kepada responden sebanyak 30 orang,
meliputi petugas bumdes desa Tunjungsari dan
masyarakat desa Tunjungsari. Kuisioner pengujian
System Usability Scale (SUS) berisi 10 pertanyaan
dengan sekala nilai satu sampai lima jawaban bernilai
satu (sangat tidak setuju) sampai jawaban bernilai lima
(sangat setuju). Hasil dari uji System Usability Scale
(SUS) kepada 30 responden yang meliputi 5 orang
petugas bumdes dan 25 orang masyarakat umum.
Untuk melakukan perhitungan skor SUS yaitu Setelah
data terkumpul, kemudian data diolah,. Adapun rumus
perhitungan SUS (System Usability Scale) adalah
sebagai berikut :

1. Untuk setiap pertanyaan ganjil, nilai
diberikan oleh responden dikurangi satu 1.

2. Untuk setiap pertanyaan genap, nilai akhir dihitung
dengan cara mengurangi nilai lima dengan nilai
yang diberikan oleh responden.

3. Nilai SUS didapatkan dari hasil penjumlahan nilai
dari setiap pertanyaan dijumlahkan dan dikali 2,5.

4. Untuk melakukan perhitungan rata rata skor yang
didapat dari responden vyaitu dengan dengan
menggunakan rumus sesuai persamaan 1.

yang

g=E (1)
x = skor rata — rata
Z x = jumlah skor SUS
n = jumlah responden

Daftar pertanyaan SUS ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pernyataan System Usability Scale (SUS)

No Pernyataan

1. | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi
2. | Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan
3. | Saya merasa sistem ini mudah digunakan
4. | Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau
teknisi dalam menggunakan sistem ini

5. | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan
semestinya

6. | Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten
(tidak serasi pada pada sistem)

7. | Saya merasa orang lain akan memahamin cara
menggunakan sistem ini dengan cepat

Saya merasa sistem ini membingungkan

®

9. | Saya merasa tidak ada hambatan dalam
menggunakan sistem ini

10.| Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu
sebelum menggunakan sistem ini

Skor SUS berkisar antara 0 hingga 100, dengan
kategori skor pada Gambar 8.

No Acceptable Marginal Acceptable

Acceptabity | [ tow [ HIGH | |

Ranges

Grade F
Scale

[ o e = AT

e WORST BEST
Adjective IMAGINABLE  POOR OK GOOD  ECELLENT IMAGINABLE
Rating 1 ! | | !
I I
nnnnnnnann
0 10 20 30 4 50 60 70 80 90 100

Gambar 8. Skala skor SUS
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Hasil dari perhitungan System Usability Scale
(SUS) pada sistem informasi pengelolaan BUMDES
layanan wifi di desa Tunjungsari mendapatkan skor
78,83%, yang berada pada tingkat C (70-80), yang
dapat dikatakan sudah cukup baik dan layak untuk
digunakan pada BUMDES desa Tunjungsari.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, metode
Agile dapat digunakan dalam pengembangan sistem
yang mampu mendorong komunikasi efektif secara
horizontal dan  vertikal disepanjang  tahap
pengembangan sistem. Sehingga dibangun sistem
informasi pengelolaan bumdes layanan wifi untuk
melakukan pengiriman tagihan biaya internet bulanan
hingga memantau transaksi yang terjadi, dan
memudahkan masyarakat untuk mendapatakan
informasi terkait layanan wifi di bumdes desa
Tunjungsari. Fitur yang tersedia memudahkan
masyarakat dalam melakukan pembelian paket
internet dan melakukan pembayaran tagihan bulanan
secara cashless. Pelayanan digital memfasilitasi
bumdes dalam mempromosikan usaha kepada
masyarakat mengenai layanan yang diberikan dan
memudahkan proses pelayanan baik dari petugas desa
maupun masyarakat yang menggunakan. Hasil uji
menggunakan metode blackbox menyatakan sistem
berjalan sesuai fungsionalitasnya, sedang hasil SUS
mendapatkan skor 78,83% berada pada tingkat C yang
dinyatakan cukup baik dan layak digunakan. Sistem
informasi layanan wifi dapat membantu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan layanan
wifi di desa Tunjungsari. Selain itu, sistem ini mampu
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pencatatan data mengenai tagihan biaya
bulanan, data pengguna, pendapatan bulanan, dan
pengelolaan pengguna yang berhenti berlangganan

Saran, aplikasi ini masih dapat dikembangkan
dengan mengimplementasikan beberapa fitur seperti
notifikasi jatuh tempo tagihan internet setiap bulannya
sehingga pengguna mengetahui informasi pembayaran
yang harus segera dilakukan, selain itu peningkatan
keamanan sistem aplikasi dapat ditingkatkan untuk
menjaga kerahasiaan data terkhusus pada data
transaksi dengan lebih baik.
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